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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena peneliti temukan di lapangan mengenai peserta 

didik yang sering terlambat mengumpulkan tugas sekolah dikarenakan kurang percaya diri 

dengan kemampuan diri yang dimiliki. Kurangnya kepercayaan diri terhadap kemampuan yang 

dimiliki membuat peserta didik mulai berperilaku menunda-nunda menyelesaikan tugas, 

terlambat mengumpulkan tugas atau tidak bisa menyelesaikan tugas sekolah sesuai batas waktu 

yang telah ditentukan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan antara 

kepercayaan diri dengan prokrastinasi akademik peserta didik XI UPT SMA Negeri 3 Musi 

Rawas. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 64 orang yang diambil dari 

populasi yang berjumlah 178 orang dengan menggunakan teknik pengambilan sampel 

proportional random sampling .Penelitian ini menggunakan metode penelitian korelasi. Alat 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologis tentang 

kepercayaan diri dan prokrastinasi akademik. Teknik analisis data pada penelitian ini 

menggunakan rumus Pearson Product Moment. Berdasarkan hasil analisis data terdapat 

korelasi negatif yang signifikan (r -0.471; dengan signifikasi < 0,05) antara variabel 

kepercayaan diri dengan variabel prokrastinasi akademik yaitu 0,000 dan nilai signifikansinya 

sig (2-tailed) adalah dibawah atau lebih kecil daripada 0,05/0,01 (nilai adalah 0.000). Hal ini 

dapat disimpulkan bahwa adanya korelasi negatif antara kepercayaan diri terhadap 

prokrastinasi akademik yang berarti bahwa semakin tinggi kepercayaan diri peserta didik maka 

akan semakin rendah prokrastinasi akademik yang dilakukan oleh peserta didik tersebut dan 

berlaku juga sebaliknya. 

Kata kunci : Kepercayaan Diri, Prokrastinasi Akademik 

 

 
Abstract 

 
This research is motivated by the phenomenon that researchers found in the field regarding 

students who are often late in collecting school assignments due to lack of confidence in their 

own abilities. Lack of confidence in their abilities makes students begin to behave in 

procrastinating completing assignments, being late in collecting assignments or not being able 

to complete school assignments within the specified time limit. This study aims to describe the 

relationship between self-confidence and academic procrastination of students of XI UPT SMA 

Negeri 3 Musi Rawas. The sample used in this study were 64 people taken from a population 

of 178 people using proportional random sampling technique . This research uses correlation 

research method. The data collection tool used in this study is a psychological scale about self- 

confidence and academic procrastination. The data analysis technique in this study used 

theformula Pearson Product Moments. Based on the results of data analysis, there is a 

significant negative correlation (r -0.471; with a significance <0.05) between the self- 

confidence variable and the academic procrastination variable, namely 0.000 and the 

significance value of sig (2-tailed) is below or smaller than 0.05/ 0.01 (value is 0.000). It can 

be concluded that there is a negative correlation between self-confidence and academic 

procrastination, which means that the higher the student's self-confidence, the lower the 

academic procrastination carried out by the student and vice versa. 
 

Keywords : Self Confidence, Academic Procrastination 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat vital dalam kehidupan sehari-hari 

saat ini negara kita Indonesia sedang berupaya untuk menaikkan mutu pendidikan dalam 

negri guna untuk mempersiapkan para penerus bangsa yang nantinya akan menjadi 

pemegang tampuk kepemimpinan di masa yang akan datang. Melalui dunia pendidikan 

diharapkan para calon penerus bangsa mampu untuk mewujudkan cita-cita dan tujuan 

pendidikan nasional yang mana tujuan pendidikan nasional termuat di dalam UU nomor 20 

tahun 2003 pasal 1 yang berbunyi “Pendidikan adalah usaha sadar dan terlaksana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”. 

Pendidikan merupakan salah satu kunci untuk meraih kesuksesan di masa depan dari 

pendidikan kita mendapatkan pembelajaran guna untuk mempersiapkan masa depan yang 

cemerlang. Menurut Jamaluddin dan Sulfasyah (2016) pendidikan seorang individu dapat 

diperoleh melalui 3 cara yaitu pendidikan formal (sekolah), pendidikan informal 

(keluarga), dan pendidikan non-formal (masyarakat). Keberhasilan peserta didik dalam 

pendidikan yang sedang dijalani kembali kepada proses belajar yang dilakukan oleh peserta 

didik tersebut. Semakin baik proses belajar-mengajar yang dilalui oleh peserta didik 

tersebut, maka akan lebih baik juga hasil belajar peserta didik tersebut. 

Selama proses menimba ilmu di sekolah, peserta didik memiliki kewajiban untuk 

mengerjakan dan menyelesaikan tugas akademiknya. Peserta didik juga mempunyai 

kewajiban untuk mengikuti ujian-ujian, seperti ujian harian, ujian tengah semester, ujian 

semester dan ujian sekolah. Pada beberapa mata pelajaran tertentu, peserta didik diberikan 

tugas akademik yang wajib dikerjakan dan dikumpulkan, dan juga tugas ini memiliki batas 

waktu pengumpulan tugas sesuai dengan apa yang telah diberikan oleh guru mata pelajaran 

tersebut. 

Hal ini terkadang membuat peserta didik jenuh dengan pelajaran dan tugas di sekolah, 

sehingga membuat peserta didik melakukan penundaan dalam mengerjakan tugas 
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akademik yang diberikan oleh guru tersebut. Hal ini menandakan bahwa terdapat 

ketidaksiapan peserta didik dalam manajemen waktu secara efektif. Menunda-nunda 

mengerjakan tugas bisa berpotensi menghambat proses belajar peserta didik itu sendiri. 

Menunda-nunda tugas akademik dalam dunia psikologi disebut dengan istilah 

prokrastinasi. 

Menurut Risnawita dan Ghufron 2012 (dalam Nurwiyati 2017) bahwa prokrastinasi 

sebagai suatu penundaan atau kecenderungan untuk tidak segera melakukan suatu 

pekerjaan atau tugas, namun prokrastinasi bisa juga disebut sebagai penghindaran tugas 

yang diakibatkan oleh perasaan tidak senang dan takut untuk gagal dalam mengerjakan 

tugas. Prokrastinasi akademik akan menjadi masalah serius jika terus dibiarkan terus 

menerus dan akan bertambah lagi apabila hal ini menjadi kebiasaan yang dilakukan oleh 

peserta didik setiap kali diberikan tugas oleh gurunya. Perilaku prokrastinasi dapat 

mengganggu proses pembelajaran peserta didik dikarenakan dengan perilaku ini peserta 

didik akan cenderung tidak belajar dengan maksimal karena kekurangan waktu untuk 

belajar yang digantikan dengan mengerjakan tugas yang telah ditunda oleh peserta didik 

tersebut. Bahkan hal ini juga bisa berdampak pada prestasi belajar yang menurun karena 

perilaku menunda-nunda tugas atau prokrastinasi. Prokrastinasi akademik dapat terbentuk 

oleh pola interaksi sosial peserta didik dimulai dari keluarga dan diperkuat oleh lingkungan 

(teman sebaya & masyarakat sekitar). Tingkat intensitas perilaku prokrastinasi dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Menurut Ghufron dan Risnawati (dalam Nurwiyati 2017) faktor yang 

mempengaruhi individu dalam melakukan perilaku prokrastinasi ada 2 faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

individu seperti kondisi fisik dan psikologis individu tersebut. Sedangkan pada faktor 

eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar individu tersebut seperti pola asuh orang tua 

dan keadaan lingkungan sekitar yang kurang kondusif. 

Pada dasarnya setiap peserta didik memiliki modal untuk mencapai keberhasilan dalam 

proses belajar. Hal yang terpenting adalah memiliki keyakinan. Kegagalan yang dialami 

peserta didik dalam proses belajar tidak selalu karena ketidakmampuan peserta didik itu 

dalam memahami materi, bisa jadi karena peserta didik tersebut tidak yakin kalau ia bisa 

untuk memahami materi pelajaran tersebut. Maka, keyakinan merupakan kunci utama 

untuk meraih kesuksesan dan keyakinan akan potensi diri sendiri disebut dengan 

kepercayaan diri. 
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Peserta didik dapat mengembangkan potensi dirinya dengan maksimal ketika peserta 

didik tersebut memiliki kepercayaan diri yang tinggi, sehingga dengan rasa kepercayaan 

diri yang tinggi peserta didik bisa dengan mudah menyesuaikan dirinya dengan tugas-tugas 

yang diberikan oleh gurunya. Menurut Hakim (dalam Rina 2016) rasa percaya diri 

merupakan suatu keyakinan terhadap segala prospek yang dimiliki dan keyakinan tersebut 

mendorongnya untuk merasa mampu mencapai berbagai tujuan dalam hidupnya. Jadi orang 

yang percaya diri mempunyai optimisme dengan kelebihan yang dia miliki untuk 

menggapai tujuan yang telah ia tentukan. 

Rasa percaya diri dapat ditanamkan melalui proses belajar-mengajar sehari-hari yang 

akan menumbuhkan sifat berani pada peserta didik untuk melakukan sosialisasi di dalam 

kelas maupun di luar kelas bahkan di lingkungan sekolah. Oleh karena itu percaya diri 

menjadi sifat yang wajib dimiliki oleh peserta didik untuk mencapai tujuannya. Sedangkan, 

rasa kurang percaya diri biasanya muncul dikarenakan adanya ketakutan, keresahan, 

khawatir dan rasa ketidak-yakinan akan diri sendiri. Bisa juga disebabkan oleh perasaan 

cemas dan tidak tenang serta diiringi oleh perasaan lain seperti malas, kurang sabar, sulit, 

susah atau rendah diri. Peserta didik yang memiliki kepercayaan diri yang tinggi cenderung 

lebih memahami kelebihan dan kelemahan ia miliki. 

Memiliki rasa percaya diri yang tinggi pada peserta didik dapat membantunya untuk 

mencapai prestasi dan hasil belajar yang lebih baik, dengan begitu seiring berjalannya 

waktu akan terjadi proses perubahan dalam diri peserta didik tidak hanya pada hasil 

belajarnya tapi juga pada sikap dan perilaku peserta didik seperti keberanian, keaktifan, 

dan aktualisasi diri peserta didik saat proses belajar mengajar. 

Hasil penelitian terdahulu oleh Nurwiyati (2017) mengenai hubungan kepercayaan diri 

dengan prokrastinasi akademik peserta didik kelas VII menunjukkan nilai koefisien 

korelasi sebesar -0,799 dengan r Tabel sebesar 0,227 dengan taraf signifikansi 5%, maka 

rHitung (-799) > r Tabel (0,277), sehingga Ho ditolak dengan Ha diterima yang berarti 

adanya korelasi yang signifikan antara kepercayaan diri dengan prokrastinasi akademik. 

Hasil koefisien korelasi sebesar -0,799 menunjukkan hubungan atau korelasi yang negatif 

antara kepercayaan diri dengan prokrastinasi. Selanjutnya penilitian terkait yang dilakukan 

oleh Iman dan Agus (2020) yang meneliti tentang hubungan stress akademik dengan 

prokrastinasi akademik mahasiswa pada masa pandemi menunjukkan hasil bahwa terdapat 

hubungan negatif antara stress akademik dengan prokrastinasi pada mahasiswa psikologi 



12 
 

yang sedang mengerjakan skripsi di Universitas Islam Bandung (UNISBA) dalam masa 

pandemi corona viruses dengan nilai signifikansi sebesar 0.002, yang mana ini lebih kecil 

dari 0.05 (0,0002 < 0.05). sehingga apabila stress akademik akan mengalami penurunan 

maka prokrastinasi akademik akan meningkat. Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan 

oleh Mirna Sherena (2020) yang membahas tentang pengaruh self-confidance peserta didik 

pada masa pandemi terhadap kemampuan koneksi matematis, hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan hasil yang netral karena rata-rata peserta didik menyamai skor netral yaitu 

2,5; sehingga ditarik kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh self confidence siswa ketika 

wabah covid-19 terhadap kemampuan koneksi matematis. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru BK di UPT SMA Negeri 3 Musi 

Rawas yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 10 November 2020 diperoleh informasi 

bahwa peserta didik kelas XI UPT SMA Negeri 3 Musi Rawas terindikasi melakukan 

perilaku prokrastinasi. Informasi ini disampaikan oleh guru BK yang mendapat laporan 

dari guru mata pelajaran bahwa ada beberapa anak kelas XI yang sering terlambat dalam 

mengumpulkan tugasnya atau bahkan tidak mengerjakan tugas sama sekali. Lalu pada 

tanggal 19 - 20 Februari 2021 peneliti menanyakan kepada dua orang guru mata pelajaran 

mengenai fenomena kepercayaan diri para peserta didik kelas XI yang kemudian 

didapatkan informasi bahwa beberapa peserta didik memiliki kepercayaan diri yang cukup, 

hal ini dibuktikan oleh keaktifan peserta didik tersebut dalam kegiatan belajar di kelas. 

Namun setelah diberlakukannya pembelajaran jarak jauh ini para guru mengaku susah 

untuk mengidenifikasi kepercayaan diri para peserta didik. 

Kemudian peniliti juga melakukan wawancara kepada tiga orang peserta didik yang 

pada saat itu berada di lingkungan sekolah, peneliti bertanya tentang kepercayaan diri serta 

prokrastinasi para peserta didik tersebut saat melakukan proses belajar-mengajar. Mereka 

mengaku bahwa dengan adanya pembelajaran jarak jauh ini membuat mereka susah untuk 

percaya diri dengan kemampuannya karena tidak bertemu langsung dengan guru untuk 

melakukan pembelajaran tatap muka namun hanya melalu aplikasi-aplikasi seperti Google 

Classroom dan Whatsapp saja sehingga mereka mengaku terkadang mereka tidak mengerti 

pelajaran dan tugas yang diberikan oleh gurunya, oleh karena itu juga para peserta didik 

tersebut sering merasa malas untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru mereka 

dan bahkan ada yang hanya mencontek pekerjaan teman sekelasnya. 
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Berdasarkan fenomena yang peneliti temukan di lapangan peniliti melakukan penelitian 

tentang “Hubungan Kepercayaan diri dengan Prokrastinasi Akademik Peserta Didik Kelas 

XI UPT SMA Negeri 3 Musi Rawas tahun ajaran 2020/2021” 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan kepercayaan diri dengan prokrastinasi 

akademik pada peserta didik kelas XI UPT SMA Negeri 3 Musi Rawas?” 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kepercayaan diri 

dengan prokrastinasi akademik peserta didik XI UPT SMA Negeri 3 Musi Rawas. 

1.3 Manfaat Penelitian 
 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
1.3.1 Secara Teoritis 

a.  Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

pengalaman dan wawasan terkhususnya yang berkaitan dengan 

kepercayaan diri dan prokrastinasi akademik. 

b. Dapat dijadikan bahan kajian untuk penelitian lebih lanjut. 

 
1.3.2 Secara Praktis 

a. Bagi peneliti lain 

Sebagai bahan masukan selanjutnya untuk penelitian yang serupa 

b. Bagi peserta didik 

Untuk memberikan suatu pemahaman dan pengetahuan yang berkaitan 

dengan kepercayaan diri dan prokrastinasi yang terjadi pada dirinya.
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